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PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Dewasa ini faktor penting dalam pencapaian tujuan dari sebuah 

organisasi yang efektif dan efisien adalah pengelolaan sumber daya 

manusianya. Dalam pencapian tujuan organisasi memerlukan beberapa 

aspek penting diantaranya seperti lingkungan kerja, kompetensi dan 

komitmen organisasi. Aspek tersebut merupakan jawaban berhasil atau 

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Lingkungan kerja merupakan tempat karyawan dalam 

menghabiskan waktu kerjanya atau tempat dimana pegawai beraktivitas 

setiap hari saat bekerja. Menurut Sunyoto (2012) Lingkungan kerja adalah 

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja di 

sekretariat Bawaslu Kota Bandar Lampung juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi komitmen kerja karena salah satu peran penting yang 

harus ditekankan oleh Bawaslu agar dapat mencapai tujuannya adalah 

dengan menciptakan lingkungan kerja, baik lingkungan kerja secara fisik 

maupun lingkungan kerja non fisik. Seperti persepsi dari para pegawai 

mengenai lingkungan kerja yang mereka dapatkan sehingga pegawai dapat 

memberikan penilaian yang berbeda atas segala aspek dari lingkungan 

kerja. 
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Kondisi lingkungan kerja di Bawaslu Kota Bandar Lampung yang 

buruk berpotensi menjadi penyebab pegawai mudah sakit, mudah stres, sulit 

berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja. Akibat dari lingkungan 

kerja yang buruk, maka berdampak pada komitmen serta kompetensi yang 

rendah terhadap lembaga atau organisasi pada perusahaan. Hal ini tentu saja 

membawa dampak yang tidak baik terhadap lembaga atau organisasi pada 

perusahaan karena pegawai yang mempunyai disiplin yang rendah akan 

menghasilkan kinerja yang rendah pula, yang pada akhirnya akan 

menimbulkan ketidakdisiplinan dalam bekerja. 

Apabila persepsi yang ditunjukkan pegawai itu baik maka akan 

mempengaruhi performa pegawai itu baik pula karena dapat membuat  para 

pegawai merasa lebih nyaman dan menyenangkan dengan keadaan 

lingkungan kerja yang baik sedangkan apabila persepsi yang ditunjukkan 

pegawai buruk maka kinerja dari pegawai tersebut juga akan berkurang 

maka keadaan tersebut akan mempengaruhi komitmen kerja pegawai. 

Lingkungan kerja dan kompetensi juga diduga menjadi faktor yang 

mempengaruhi komitmen pegawai. 

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari karyawan membutuhkan 

ketenangan serta fasilitas yang memadai. Untuk menjadikan komitmen 

pegawai yang optimal diperlukan fasilitas kerja dan lingkungan kerja yang 

mendukung untuk mampu membisa akan individu dalam lingkungan yang 

sama dengan tujuan yang sama. Lingkungan kerja merupakan hal yang tidak 
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boleh dikesampingkan oleh organisasi karena akan berdampak pada 

komitmen pegawai yang berpengaruh terhadap organisasi. 

Demikian pula halnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan tidak 

dapat dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja, 

yaitu lingkungan kerja. Sebuah penelitian juga dilakukan oleh Suardikha 

dan Astika (2015) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap komitmen karyawan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Muayanah, dkk (2016), menyatakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap komitmen. Lingkungan kerja 

yang mampu sesuai harapan karyawan, mendorong karyawan menjadi 

komitmen terhadap pekerjaanya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 

Pelatihan, Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Deli Serdang Elizar, Hasrudy 

Tanjung (2018) 

Kompetensi adalah faktor mendasar yang dimiliki seseorang yang 

mempunyai kemampuan lebih, yang membuatnya berbeda dengan 

seseorang yang mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa saja dan 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan 

komitmen pegawai pada organisasi sekretariat Bawaslu yaitu faktor 

personal dan faktor karakteristik pekerjaan. 
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Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang 

mencakupkaspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Kompetensi merupakan kombinasi dari 

keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku (attitude) yang 

dapat diamati dan diterapkan secara krisis untuk suksesnya sebuah 

organisasi dan prestasi kerja serta konstribusi pribadi karyawan terhadap 

organisasinya (Wibowo, 2007) 

Pegawai juga harus memiliki kemampuan ataupun kompetensi yang 

tepat didalam melakukan pekerjaannya untuk mewujudkan kinerja dan 

keberhasilan kerja pegawai dalam jangka panjang. Peningkatan kinerja 

pegawai secara perorangan akan mendorong kinerja sumber daya manusia 

secara keseluruhan, yang di rekfleksikan dalam kenaikan produktivitas. 

Pada manajemen kinerja kompetensi lebih berperan pada dimensi perilaku 

individu dalam menyesuaikan suatu pekerjaan dengan baik. Kompetensi 

kinerja dapat diartikan sebagai perilaku-perilaku yang ditunjukan dari 

pegawai yang memiliki kinerja yang sempurna, konsistensi dan efektif 

dibandingkan dengan pegawai yang memiliki kinerja rata-rata. Rivai dan 

Sagala (2011) menyatakan “kompetensi merupakan keinginan untuk 

memberikan dampak pada orang lain dan kemampuan untuk mempengaruhi 

orang lain melalui strategi membujuk dan mempengaruhi”. 

Komitmen pegawai  pada  organisasi  merupakan  dimensi  perilaku 

yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kekuatan pegawai 

dalam bertahan dan melaksanakan tugas dan 
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kewajibannya pada organisasi. Komitmen di pandang sebagai suatu 

orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukkan individu sangat 

memikirkan dan mengutamakan pekerjaan dan organisasinya. Individu akan 

berusaha memberikan segala usaha yang dimilikinya dalam rangka 

membantu organisasi mencapai tujuannya (Mathins dan Jackson, 2011), 

demikian juga hal nya apa yang diungkapkan oleh Nasution (2017),  bahwa 

para karyawan yang memiliki komitmen yang kuat akan tetap tinggal 

bersama organisasi. Komitmen anggota komisioner dan para stafnya 

menjadi salah satu kunci utama dalam kesuksesan lembaga pengawasan 

Pemilu untuk menciptakan kualitas layanan pengawasan baik untuk peserta 

pemilu maupun untuk para pemilih. Permasalahan yang dihadapi pada 

organisasi yang terkait dengan komitmen pegawai adalah sebagian besar 

pegawai berstatus tenaga yang diperbantukan atau mitra kerja sehingga 

menimbulkan loyalitas ganda dari pegawai, dimana kepatuhan dan 

pertanggung jawaban kinerja bukan kepada organisasi tetapi kepada atasan 

di suatu instansi 

Komitmen organisasi merupakan komponen dari perilaku. 

Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan 

memihak pada suatu organisasi dan tujuan-tujuannya, serta berniat 

memelihara keanggotaannya itu. Keterlibatan seseorang yang tinggi  dalam 

suatu  pekerjaan  berarti  memihak  pada  pekerjaan  tertentu seorang 

individu, sementara komitmen organisasi yang tinggi berarti memihak 

organisasi yang merekrut individu tersebut (Robbins, 2013). 
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Mengingat pentingnya faktor-faktor tersebut mempengaruhi komitmen 

kerja pegawai. Sebuah organisasi dapat terbentuk karena  dipengaruhi  oleh 

beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama 

dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap 

masyarakat. Organisasi sebagai sarana sosialisasi dan sebagai wadah yang 

dibuat untuk menampung aspirasi masyarakat serta untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Organisasi seperti sekretariat Bawaslu Bandar Lampung yang 

berkaitan dengan etika kerja akan melatih manusia menjadi sumber daya 

manajemen yang profesional, seperti memperhatikan kepuasan kerja, 

sehingga menciptakan kebijakan yang akan menyebabkan komitmen 

organisasi antara pegawai dan memotivasi pegawai untuk memiliki prestasi 

kerja yang tinggi. Pegawai dengan kompetensi yang baik dan sesuai akan 

dapat memahami apa yang harus dikerjakan dan apa fungsi dirinya dalam 

pekerjaan tersebut. Pemahaman yang baik akan fungsi dan kompetensi yang 

memadai dari seorang pegawai akan menumbuhkan komitmen tinggi 

terhadap organisasi. Seorang pegawai dengan kompetensi intelektual yang 

tinggi, dengan tingkat pendidikan sarjana hukum misalnya (kompetensi 

yang sesuai dengan pekerjaan sebagai analisis hukum pelanggaran pemilu), 

akan memahami dengan baik apa tugas dan fungsi seorang praktisi  hukum. 

Dengan adanya pemahaman yang baik akan tugas dan fungsi 

sebagai seorang pegawai yang bertugas melakukan pengawasan dan 
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pencegahan terhadap penanganan pelanggaran pemilu, maka akan 

menumbuhkan idealisme terhadap tugas dan tanggung jawab, yang akhirnya 

akan bermuara pada munculnya komitmen diri untuk membantu masyarakat 

mencegah pelanggaran pemilu. Sehingga secara tidak langsung dapat 

dikatakan bahwa kompetensi akan berpengaruh terhadap munculnya 

komitmen terhadap organisasi. Lingkungan kerja dan kompentensi 

merupakan sebagian faktor yang mempengaruhi komitmen kerja pegawai di 

Bawaslu Kota Bandar Lampung dalam rangka mengembangkan dan 

meningkatkan profesionalitas pegawai dalam pekerjaannya dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan dan pengembangan yang berlangsung 

sekarang ini di sekretariat Bawaslu Kota Bandar Lampung. 

Organisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kesatuan 

(susunan) yang terdiri atas bagian-bagian (orang) dalam perkumpulan untuk 

tujuan tertentu; kelompok kerja sama antara orang-orang yang diadakan 

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam Husaini Usman, Organisasi berasal 

dari bahasa Latin, organum yang berarti alat, bagian anggota badan. Hal ini 

sejalan dengan pengertian organisasi menurut Sondang P. Siagian yang 

merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu (Siagian, 2012). Sedangkan organisasi menurut Husaini Usman 

adalah proses kerja sama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien (Usman, 2008). 

Organisasi menurut Manullang (2009) mengemukakan bahwa 

Perkataan organisasi berasal dari istilah Yunani organon dan istilah 
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Latin organum yang berarti alat, bagian, anggota, atau badan. Organisasi 

adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan 

bersama. Organisasi menurut Hasibuan (2007) mengemukakan, bahwa 

Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal dari dua orang atau lebih 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Orang-orang yang ada 

di dalam suatu organisasi mempunyai suatu keterkaitan yang terus menerus. 

Rasa keterkaitan ini, bukan berarti keanggotaan seumur hidup. Akan tetapi, 

organisasi menghadapi perubahan yang konstan di dalam keanggotaan 

mereka, meskipun pada saat mereka menjadi anggota, orang-orang dalam 

organisasi berpartisipasi secara relatif teratur. 

Bawaslu adalah suatu badan yang mempunyai tugas dan pokok 

melakukan pengawasan terhadap tahapan penyelenggaraan pemilu, yang 

meliputi pemilu anggota DPR, DPD, DPRD, Pemilu Presiden dan Wakil 

Presiden, serta pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Bawaslu 

merupakan suatu badan yang bersifat tetap, dengan masa tugas anggotanya 

selama 5 (lima) tahun, dihitung sejak pengucapan sumpah/janji jabatan. 

Bawaslu Kota Bandar Lampung yang terletak di Jalan Way Besai 

No.1, Pahoman, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35228. Bawaslu atau Panwaslu merupakan lembaga yang 

dibentuk sebelum tahapan pertama pemilu, yaitu pada tahapan pendaftaran 

pemilih yang dimulai dan dibubarkan setelah calon yang terpilih dalam 

pemilu telah dilantik. Bawaslu Lembaga pengawas pemilu adalah khas 

Indonesia, di mana Panwaslu dibentuk untuk mengawasi pelaksanaan 
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tahapan-tahapan pemilu, menerima pengaduan, serta menangani kasus- 

kasus pelanggaran administrasi dan pelanggaran pidana pemilu. 

Bawaslu Kota Bandar Lampung mengembangkan model 

kompetensi yang berintergrasi dengan tolak ukur penilaian kinerja 

berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dimiliki oleh 

setiap pegawai agar dapat mempermudah di dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab secara efektif yang dapat djadikan dasar pengembangan 

sumber daya manusia. 

Bawaslu Kota Bandar Lampung sangat perduli dengan kompetensi 

yang dimiliki oleh para pegawai-pegawainya, salah satu nya memberikan 

kesempatan kepada para pegawainya untuk meningkatkan kompetensinya 

melalui pendidikan formal dan non formal salah satu nya mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, mengikuti 

seminar dan pendidikan lanjutan setelah sarjana yaitu pascasarjana, dengan 

tujuan agar para pegawai bisa lebih professional dan tingkat produktivitas 

yang lebih tinggi lagi. Namun dalam pelaksanaannya masih ada beberapa 

fenomena-fenomena yang ditemui penulis berkaitan dengan kompetensi 

tersebut, diantaranya masi ada pegawai menganggap kompetensi bukan hal 

yang dianggap mampu meningkatkan professional, walaupun tidak 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan tetap saja bisa 

menyelesaikan pekerjaan dengan mengandalkan pengalaman saja. “ 

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kompetensi Terhadap Komitmen 
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Organisasi Di Sekretariat Badan Pengawas Pemilu Kota Bandar Lampung 

“. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memaparkan informasi yang 

akurat dan berkaitan dengan peran Badan pengawas pemilihan umum 

(Bawaslu) Kota Bandar Lampung dalam pengawasan Sebagai tempat 

penelitian. Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kota Bandar 

Lampung ini adalah lembaga penyelenggara pemilu yang bertugas 

mengawasi penyelenggaraan pemilu di tingkat kota dan provinsi. Bawaslu 

diatur oleh Undang-Undang Nomor 15 tahun 2011 tentang peyelengaraan 

pemilihan umum. Dengan demikian pengertian peran Bawaslu adalah yaitu 

menyusun standar tata laksana pengawasan penyelenggaraan pemilu untuk 

pengawasan pemilihan di setiap tingkatan, melakukan pencegahan dan 

penindakan terhadap pelanggaran pemilu dan sengketa proses pemilu, 

mengawasi persiapan penyelenggaraan pemilu dan mengawasi pelaksanaan 

tahapan penyelenggaraan pemilu. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang permasalahan yang 

telah digambarkan, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

(1) Apakah  lingkungan kerja   berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi Bawaslu kota Bandar Lampung? 

(3) Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap komitmen organisasi 

Bawaslu kota Bandar Lampung? 
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(3) Apakah lingkungan  kerja  dan  kompetensi berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi Bawaslu kota Bandar Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian adalah untuk memecahkan masalah agar suatu 

penelitian dapat lebih terarah dalam menyajikan data akurat dan dapat 

memberi manfaat. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penulisan 

penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja terhadap komitmen organisasi Bawaslu kota Bandar Lampung 

(2) mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap 

komitmen organisasi Bawaslu kota Bandar Lampung 

(3) mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan 

kompetensi terhadap komitmen organisasi Bawaslu Bandar Lampung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Penelitian dan kajian yang dilakukan diharapkan bermanfaat 

 

untuk: 

 
(1) Kegunaan Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 

Ekonomi Manajamen Sumber Daya Manusia, khususnya yang berkaitan 

dengan Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kompetensi Terhadap Komitmen 
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Organisasi Di Sekretariat Badan Pengawas Pemilu Kota Bandar Lampung 

dan 

(2) Kegunaan Praktis 

 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi 

Panitia Badan Pengawas Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung, dalam 

memberikan penilaian terhadap kinerja manajemen pengelolaan Sumber 

Daya Manusia terkait Komitmen Pegawai Kepada Organisasi di 

Lingkungan Sekretariat. 


